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Abstrak 

Kawasan pesisir merupakan daerah yang rawan terjadi intrusi air laut karena air 

laut dapat menyusup ke dalam akuifer airtanah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sebaran spasial intrusi air laut dan kualitas airtanahnya sesuai 

dengan baku mutu air konsumsi serta mengetahui hubungan dari parameter pH, 

TDS, pH dan Salinitas dengan jarak dan elevasinya. Metode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi sebaran spasialnya adalah metode interpolasi Inverse Distance 

Weighted (IDW) sedangkan metode analisis korelasi pearson dan analisis regresi 

sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antar parameter. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kawasan Pesisir Kapanewon Temon belum 

terintrusi air laut, sehingga penelitian dilakukan di seluruh Temon agar didapatkan 

hasil yang komperehensif. Berdasarkan nilai DHL tanah terintrusi atau seluas 8,9  

km2 (24%) dengan nilai DHL tertinggi 3101 μS/cm, air terintrusi berdasarkan 

parameter TDS dan salinitas memiliki nilai yang hampir sama, yaitu nilai 

tertingginya 1504 ppm dengan luasan air payau sebesar 9,68 km2 (26%). Hampir 

keseluruhan airtanah layak untuk dikonsumsi, hanya saja di Kelurahan Plumbon 

dan Kulur memiliki pH tinggi yang tidak layak konsumsi, dan berdasarkan 

parameter TDS seluas 0,3 km2 (0,8%) airtanah tidak dapat di konsumsi. Variabel 

yang berpengaruh kuat terhadap salinitas adalah variabel DHL dengan koefisien 

determinasi 98% dan TDS dengan koefisien determinasi 100%, sementara elevasi 

memiliki pengaruh rendah dengan koefisien determinasi 16% dan variabel pH 

dengan koefisien determinasi 6% serta jarak dengan koefisien determinasi 0% 

tidak memiliki pengaruh terhadap salinitas. 

 

Kata kunci : Intrusi, Salinitas, Korelasi, Regresi 
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Abstract 

Coastal areas are prone to seawater intrusion because seawater can infiltrate 

groundwater aquifers. This study aims to identify the spatial distribution of 

seawater intrusion and groundwater quality according to the consumption water 

quality standards and to determine the relationship of the parameters pH, TDS, pH 

and Salinity with distance and elevation. The method used to identify the spatial 

distribution is the Inverse Distance Weighted (IDW) interpolation method, while 

the Pearson correlation analysis method and simple regression analysis are used 

to determine the relationship between parameters. The results showed that based 

on the DHL value of intruded soil or an area of 8.9 km2 (24%) with the highest 

DHL value of 3101 S/cm, intruded water based on TDS and salinity parameters had 

almost the same value, namely, the highest value was 1504 ppm with an area of 

brackish water. of 9.68 km2 (26%). Almost all groundwater is suitable for 

consumption, but in Plumbon and Kulur sub-districts, it has a high pH which is not 

suitable for consumption, and based on the TDS parameter, an area of 0.3 km2 

(0.8%) of groundwater cannot be consumed. The variables that strongly influence 

Salinity are DHL with a coefficient of determination of 98% and TDS with a 

coefficient of determination of 100%. In comparison, elevation has a low influence 

with a coefficient of determination of 16%. The variable pH with a coefficient of 

determination of 6% and distance with a coefficient of determination of 0% does 

not affect Salinity. 
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